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ABSTRAK

Bakteri enteropatogenik dapat ditemukan dalam minuman jajanan anak sekolah.
Bakteri tersebut dapat berasal dari proses pembuatan, bahan baku, peralatan yang digunakan,
sanitasi lingkungan maupun kebersihan pedagang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontaminasi bakteri enteropatogenik pada minuman jajanan anak sekolah dan tingkat
keamanannya berdasarkan jumlah dan jenis bakteri. Sebanyak 15 sampel minuman jajanan
yaitu es cincau, es dawet, es alpukat, es jeruk dan es doger. Sampel dilakukan pengenceran
menggunakan air pepton 1%,dan dienumerasi menggunakan medium Chromocult Coliform
Agar (CCA). Koloni terduga enteropatogenik diseleksi pada medium Sorbitol MacConkey
Agar (SMAC), Druggan-Forstyhe-lversen (DFI), Nutrient Agar semi solid, IMViC (Indole,
Methyl Red, Voges Prokaue, Simmon’s Citrate), Salmonella Shigella Agar (SSA), Urea broth,
dan Triple Sugar Iron Agar (TSIA). Isolat yang terkoleksi dikonfirmasi menggunakan API
20E. Hasil enumerasi menunjukkan terdapat tiga-jenis minuman jajanan memiliki cemaran
bakteri melebihi batas Badan POM vyaitu es-doger (8,1 x 10° CFU/mI), es cincau (6,6 x
10°CFU/ml) dan es dawet (1,2 x 10°CFU/ml). Hasil identifikasi menggunakan APl 20E
ditemukan empat jenis bakteri enteropatogenik yaitu Klebsiella pneumoniae, Serratia
liquefaciens, Vibrio sp., Aeromonas hydrophila dan hasil identifikasi menggunakan uji
IMViC ditemukan bakteri Escherichia sp.
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Detectionof Enteropathogenic Bacteria in Beverage Products in Elementary Schoolfor
Food Safety in Yogyakarta City

PALIMIRMA EDENIA IRAWAN

ABSTRACT

Enteropathogenic bacteria can be found in elementary school’s beverages. Those
bacteria can come from the production process, source of raws materials, equipment used,
environmental sanitation and the traders cleanliness. This study aims to determine the
contamination of enteropathogenic bacteria of elementary school’s beverages and its safety
level based on the number and types of bacteria. As many as 15 samples were colected,
consisting of cincau ice, dawet ice, avocado ice,orange ice, and doger ice. Samples were
diluted using 1% peptone water, and were enumerated using Chromocult Coliform Agar
(CCA) medium. Expected enteropathogenic colonies were selected on Sorbitol MacConkey
Agar (SMAC), Druggan-Forstyhee-lversen (DFI) medium, Nutrient Agar semi solid, IMViC
(Indole, Methyl Red, Voges Prokauer, Simmon’s Citrate), Salmonella Shigella Agar (SSA),
Urea broth, and Triple Sugar Iron Agar (TSIA). Collected isolates were confirmed using API
20E. The enumeration results indicated that there were three types of beverage drinks that
have bacterial contamination exceeding the limits of beverage safety, namely doger ice (8.1 X
105CFU/ml), cincau ice (6.6 x 105CFU/ml), and dawet ice (1.2 x 10CFU/mI). The result of
identification using APl 20E found four types of enteropathogenic bacteria namely Klebsiella
pneumoniae, Serratia liquefaciens, Vibrio sp., Aeromonas hyrophila, and identification result
using IMViC test found Escherichia sp.

Keyword: Enteropathogenic, Identification, Food Savety; Beverages
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Konsumsi minuman jajanan anak sekolah mengalami peningkatan yaitu dari
74% menjadi 95% pada tahun 2012 hingga 2013. Yogyakarta sebagaikota pelajar,
dimana terdapat 1842 SD, 434 SMP, dan 383 SMA/SMK (Dikpora, 2017),
mendukung terjadinya peningkatan konsumsi minuman jajanan.Aktivitas belajar di
sekolah yang padat memaksakan anak sekolah membawa bekal tambahan dari rumah
atau membeli minuman jajanan di sekolah.Hampir semua anak sekolah cenderung
tidak membawa bekal dan memilih untuk membeli minuman jajanan di sekolah. Hasil
dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan usia 6-11 tahun atau usia anak
sekolah menjadi konsumen tersering dan terbesar dalam mengkonsumsi minuman
jajanan (FAO, 2013). Minuman jajanan memiliki jenis, rasa, dan warna yang
bervariasi.Minuman jajanan yang sering dijual di sekolah seperti es jeruk, es dawet, es
doger, dan es jus buah yang dalam kondisi dingin lebih dinikmati oleh anak sekolah
(BPOM RI, 2014).

Proses pembuatan minuman jajanan menjadi faktor adanya kontaminasi bakteri
enteropatogenik. Pada penelitian Ubaidillah (2017), terdapat pedagang es dawet di
Bantul, Yogyakarta yang menggunakan air belum  matang sebagai bahan baku
pembuatan es dawet. Proses pembuatan menggunakan bahan baku seperti air dan es
batu menjadi sumber kontaminasi bakteri-enteropatogenik karena es batu dibuat dari
air yang belum matang dan dapat disebabkan oleh pembungkus es yang telah
terkontaminasi saat pengantaran atau saat penyimpanan es (Sopacua, 2013). Peralatan
yang tidak bersih dan digunakan terus menerus dapat menjadi sumber kontaminasi
dalam produk minuman jajanan, terlebih jika peralatan yang disimpan dalam keadaan
terbuka akan menyebabkan kontaminasi bakteri (Suharni dkk, 2008; Sopandi &
Wardah, 2014).

Hasil survey yang dilaksanakan di 4.500 SD di Indonesia terdapat 45% pangan
jajanan anak sekolah yang tidak memenuhi syarat karena kontaminasi mikrobia dan
mengandung zat kimia berbahaya (BPOM RI, 2009). Pada survey Badan POM terjadi
penurunan presentase Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang memenuhi syarat
sebesar 76,18% dan dari tahun 2009-2014 terdapat kontaminasi mikrobia yang tinggi
secara berurutan 67,0%; 59,0%; 69,0%; 66,0%; 76,0%; 74,9% pada sampel minuman
berwarna/sirup dan minuman es (es mambo, es lilin, es campur, dan sejenisnya).
Kontaminasi mikrobia pada minuman jajanan pada anak sekolah dapat menyebabkan
gangguan kesehatan akibat makanan dan minuman (foodborne disease).Hal ini
dikarenakan anak sekolah rentan terhadap penyakit gangguan pencernaan yang
diakibatkan oleh mikroorganisme tertentu, seperti diare dan typhus (BPOM RI, 2004).

Bakteri enteropatogenik seperti Escherichia sp., Klebsiella sp., dan Salmonella
sp. dapat menyebabkan penyakit diare, demam tifoid, dan banyak penyakit lainnya
(Kemenkes RI, 2003). Penemuan kasus diare pada tahun 2016 di Indonesia total
36,9% kasus, di Kota Yogyakarta ditemukan penderita diare di puskesmas dalam satu
tahun adalah 214/1000 dari jumlah penduduk (Kemenkes RI, 2016).0Oleh sebab itu,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada minuman jajanan khususnya di lingkungan
sekolah Kota Yogyakarta, untuk mengetahui pencemaran bakteri enteropatogenik
yang dapat mengkontaminasi minuman jajanan.Hasil penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan keamanan minuman jajanan
di lingkungan sekolah Kota Yogyakarta.



1.2 Perumusan Masalah
Minuman jajanan anak sekolah dengan proses dan penanganan yang kurang
higienis sangat memungkinkan terkontaminasi bakteri enteropatogenik.Dengan
demikian bakteri enteropatogenik dapat mencemari minuman jajanan anak sekolah
dan menjadi penyebab penyakit yang sering dijumpai pada anak sekolah.
1.3 Tujuan
1.3.1 Mengetahui ada atau tidaknya bakteri enteropatogenik yang
mengkontaminasi minuman jajanan anak sekolah.
1.3.2 Mengetahui jenis-jenis bakteri enteropatogenik yang terdapat pada
minuman jajanan anak sekolah melalui identifikasi secara biokimia dan
API 20E
1.3.3 Mengetahui tingkat keamanan dari minuman jajanan anak sekolah.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya bakteri
enteropatogenik, dan mengetahui jenis-jenis bakteri enteropatogenik pada minuman
jajanan anak sekolah. Bermanfaat sebagai informasi bagi masyarakat selaku konsumen
ataupun pelaku usaha minuman jajanan mengenal adanya kontaminasi bakteri
enteropatogenik, sehingga dapat meningkatkan keamana
n pangan produk minuman jajanan anak sekolah di Kota Yogyakarta.



22

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tiga dari lima belas sampel minuman jajanan yang dikoleksi dari tiga sekolah di Kota
Yogyakarta ditemukan bakteri enteropatogenik yang melebihi batas kontaminasi sebesar 1 x
10°CFU/ml yaitu, pada es doger (8,1 x 10°CFU/ml), es cincau (6,6 x 10° CFU/mI) dan es
dawet (1,2 x 10° CFU/mI). Dengan demikian resiko kontaminasi dapat berasal dariproses
penyajiandarisatu tempat atau dengan berpindah tempat berjualan, dan proses pembuatan
yang berbeda. Hasil konfirmasi menggunakan API 20E teridentifikasiempatjenis bakteri
enteropatogenik yaitu Klebsiella pneumoniae, Serratia liquefaciens, Vibrio sp., Aeromonas
hydrophiladan hasil uji biokimia IMVIiC teridentifikasi bakteri Escherichia sp.

5.2 Saran

Perlu dilakukan monitoring keamanan minuman jajanan anak sekolah untuk
menghindari kontaminasi bakteri yang melebihi ambang batas dan perlu dilakukan upaya
edukatif kepada penjual untuk meningkatkan produk minuman jajanan agar tidak terjadi
dampak resiko kesehatan.Pelaku usaha untuk lebih memperhatikan kualitas penggunaan air
yang digunakan selama proses pembuatan, dan penggunaan kualitas air sebagai bahan baku es
batu.
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